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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Surat kabar sebagai salah satu media massa cetak memiliki peran yang 

penting. Peranan tersebut, antara lain: untuk menyampaikan beragam informasi 

kepada masyarakat, seperti berita, hiburan, pendidikan, iklan, bahkan dapat 

dijadikan kontrol sosial. Oleh karena itu, surat kabar menjadi sangat penting 

bagi masyarakat, karena surat kabar merupakan alat komunikasi untuk 

menyampaikan berita dan informasi lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Dengan hadirnya surat kabar maka masyarakat akan lebih mudah memperoleh 

informasi yang diinginkan. Selain itu berita dan informasi lainnya akan cepat 

sampai kepada masyarakat. Bahkan banyak keuntungan yang didapat dari 

membaca surat kabar. Keuntungan tersebut di antaranya bisa dibaca di mana 

saja dan kapan saja, informasi atau berita yang disampaikan dikupas lebih 

mendalam dan rinci, serta sifatnya yang tertulis ini tidak akan pernah hilang 

selama cetakannya tidak rusak. 

Semua informasi dan berita tersebut tidak akan sampai kepada 

masyarakat tanpa media yang dinamakan bahasa. Bahasa yang digunakan 

dalam surat kabar berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam hal tertentu, 

misalnya bahasa dalam pendidikan, bahasa dalam bidang hukum, dan 

sebagainya. Bahasa dalam surat kabar, khususnya berita memiliki karakteristik 

tersendiri. 
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Salah satu bagian dari surat kabar yang terpenting adalah berita 

(khususnya berita utama). Berita dan reportase disampaikan dengan 

menggunakan bahasa yang bersifat informatif. Bahasa informatif maksudnya 

bahasa untuk menyampaikan fakta. Penggunaan bahasa yang informatif tersebut 

disebabkan berita menyuguhkan hal yang terpenting untuk diketahui khalayak 

umum. Untuk itu bahasa berita haruslah sederhana, mudah dipahami, teratur, 

dan efektif. 

Sumadiria (2006: 13) menyatakan bahwa bahasa jurnalistik kini tampil 

begitu perkasa dan memesona dalam sajian berita dan laporan media massa. 

Bahasa jurnalistik dapat dibedakan menurut bentuknya, yaitu bahasa jurnalistik 

surat kabar, bahasa jurnalistik tabloid, bahasa jurnalistik majalah, bahasa 

jurnaslitik radio siaran, bahasa jurnaslitik televisi, dan bahasa jurnalistik media 

on line internet. Bahasa jurnaslitik memiliki sifat khas, yaitu: sederhana, 

singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik, demokratis, populis, logis, 

gramatikal, menghindari kata tutur, menghindari kata dan istilah asing, pilihan 

kata (diksi) yang tepat, mengutamakan kalimat aktif, menghindari kata atau 

istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah etika. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Koesworo (1994: 85-86) bahwa bahasa 

jurnaslistik adalah bahasa Indonesia yang digunakan oleh penerbitan pers yang 

mengandung makna informatif, persuasif, kata-katanya singkat, jelas, dan 

mudah dipahami. Hal ini disebabkan oleh beragamnya masyarakat Indonesia 

yang mana memiliki bahasa daerah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa Indonesia yang baku tetap dipertahankan dalam penulisan 
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berita supaya semua masyarakat pembaca di manapun berada dapat memahami 

berita yang terdapat dalam surat kabar. Pemakaian bahasa dalam surat kabar 

dapat dikaji dengan menggunakan ilmu-ilmu bahasa. Dalam penelitian ini, 

penulis mengkaji pemakaian bahasa dalam surat kabar dari sudut pandang 

deiksis yang merupakan salah satu sub kajian dari ilmu pragmatik. 

Wijana (1996: 1) menyatakan pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang 

mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan 

kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. Bidang kajian pragmatik 

meliputi deiksis, praanggapan, implikatur, tindak bahasa, dan analisis wacana. 

Menurut Gazdar (dalam Nadar, 2009: 5) pragmatics is the study of deixis (at 

least in part), implicature, presupposition, speech acts aspects of discourse 

structure (“pragmatik adalah kajian antara lain mengenai deiksis, implikatur, 

presuposisi, tindak tutur, dan aspek-aspek struktur wacana”). 

Pemakaian bahasa di dalam komunikasi memberikan kemudahan bagi 

pemakainya. Kemudahan tersebut di antaranya adanya satu sistem pengacuan 

atau referensi. Menyatakan sesuatu baik secara lisan maupun secara tertulis 

akan menjadi sangat menjemukan apabila tidak ada referensi, sehingga untuk 

menyatakan orang, tempat, waktu akan terjadi pengulangan yang 

membosankan. 

Namun demikian masih terjadi kebingungan, ketidakjelasan, dan bahkan 

kesalahpahaman makna atau maksud di antara pengguna bahasa, kebingungan 

tersebut berkaitan dengan pemahaman makna ujaran dengan acuan atau referen. 

Supaya mampu memahami sebuah referen dari suatu tuturan seseorang harus 
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mampu mengidentifikasi konteks. Dalam hal ini termasuk juga pemahaman 

terhadap pembicara. 

Untuk memahami dan menentukan apakah sebuah ujaran bersifat deiksis 

atau tidak tentu membutuhkan pemahaman yang menyeluruh. Salah satu aspek 

penting dalam menganalisis pemakaian bahasa adalah maksud pembicara. 

Maksud pembicara sangat ditentukan oleh konteks waktu, tempat, penutur, 

partisipan, dan situasi. Dengan demikian analisis makna tuturan didasarkan 

pada penafsiran tuturan yang berdasarkan kehendak atau maksud orang 

pertama. Makna itulah yang menjadi inti dari analisis tuturan tersebut. 

Deiksis sebagai salah satu kajian pragmatik seperti yang dikemukakan 

oleh Wijana di atas, juga melibatkan konteks dalam penafsirannya. Pemaknaan 

suatu bahasa (seperti berita) harus disesuaikan dengan konteksnya. Pemakaian 

bahasa yang tidak teratur dan tidak efektif akan menyebabkan kerancuan serta 

dapat mnenimbulkan persepsi berbeda pada penerima bahasa. Kalimat dalam 

suatu bahasa tidak dapat dimengerti apabila tidak diketahui siapa yang sedang 

mengatakan, tentang apa, di mana, dan kapan. Misalnya: 

1) Andi dan Rasya harus melaporkan hal itu besok, tetapi mereka tidak 

berada di sini sekarang. 

Apabila tidak diketahui konteksnya, kalimat tersebut sangat kabur maknanya. 

Kalimat tersebut banyak mengandung deiksis (mereka, itu, besok, di sini, 

sekarang) yang maknanya tergantung pada konteks saat pengucapan kalimat 

itu. Jadi bahasa hanya dapat dimengerti menurut makna yang dimaksud 

penutur. 
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Persoalan lain yang juga menarik mengenai deiksis adalah kenyataan 

bahwa tidak semua kata-kata deiksis selalu berfungsi atau bermakna deiksis. 

Misalnya: 

2) Kelelawar adalah binatang malam. 

3) Pada malam hari bintang-bintang bersinar terang. 

4) Malam nanti saya kan ke Surabaya. 

5) Tadi malam Ujay mendapat surat dari ibunya. 

Kata malam pada kalimat (2 dan 3) bukan ungkapan deiksis. Namun, dalam 

kalimat (4 dan 5) kata malam bersifat deiksis meskipun keempat kalimat 

tersebut sama-sama menggunakan kata malam. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemakaian deiksis dalam 

berita utama harian Solopos. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa penulisan berita 

utama diharian Solopos terdapat bentuk-bentuk pemakaian deiksis. Penulis 

terdorong untuk mengambil objek pada berita utama utama harian Solopos. Hal 

ini karena pemakaian bahasa dalam berita utama harian Solopos berbeda 

dengan yang lainnya, misalnya opini. Berita utama disajikan dengan bahasa 

yang menarik dan efektif. Maksudnya bahasa yang digunakan mampu 

menggerakkan pikiran orang-orang yang membaca sehingga dapat menciptakan 

pengertian yang sama dengan apa yang dipikirkannya. Selain itu pemakaian 

bahasa dalam berita utama harian Solopos juga menggunakan kata ganti orang, 

baik kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang 

ketiga. Kata ganti orang pertama (saya, kita, kami), kata ganti orang kedua 
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(engkau, kamu), dan kata ganti orang ketiga (dia, ia, beliau, mereka). 

Berbeda dengan kolom lainnya, seperti iklan yang tidak menggunakan kata 

ganti orang dalam pemakaian bahasanya.  

Selain itu, harian Solopos adalah harian yang bersifat lokal yang 

diterbitkan di kota Solo dan adanya kecenderungan pemakaian unsur serapan 

dari bahasa Jawa. Mengingat Solo terletak di wilayah Jawa Tengah yang kental 

akan budaya Jawa. Meskipun harian Solopos adalah harian lokal tetapi tetap 

menyajikan berita yang berskala regional, nasional, maupun internasional. 

bahkan berita-berita yang disajikan adalah berita yang hangat dan akurat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua masalah yang perlu dibahas 

dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana bentuk-bentuk deiksis yang terdapat dalam berita utama harian 

Solopos bulan Desember 2010? 

2. Bagaimana distribusi deiksis dalam berita utama harian Solopos bulan 

Desember 2010? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, ada dua tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

1. Memaparkan bentuk-bentuk deiksis yang terdapat dalam berita utama 

harian Solopos bulan Desember 2010. 
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2. Memaparkan distribusi deiksis dalam berita utama harian Solopos bulan 

Desember 2010. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan suatu manfaat, baik manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat memperkaya kajian deiksis. 

b. Dapat memperkaya kajian linguistik, terutama kajian pragmatik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memperdalam pengetahuan tentang 

kajian deiksis secara umum. 

b. Bagi pengajaran Bahasa Indonesia, diharapkan dapat dijadikan 

alternatif bacaan untuk lebih memperdalam ilmu deiksis secara umum, 

dapat menggunakan deiksis dengan tepat, dan dapat membuat bentuk 

deiksis lain, seperti deiksis luar-tuturan dan deiksis dalam-tuturan yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi saat komunikasi terjadi. 

c. Bagi penulis berita, memberikan informasi tentang bahasa, khususnya 

pemakaian deiksis secara umum dalam berita utama harian Solopos 

bulan Desember 2010 dan dapat memberikan masukan dalam 

pemakaian deiksis secara benar. 

 

 


